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Abstrak 

Anak-anak pekerja migran Indonesia di Malaysia, terutama yang tinggal di kawasan pemukiman 

informal, menghadapi tantangan besar dalam mengakses layanan dasar seperti pendidikan, 

sanitasi,dan kesehatanreproduksi. Banyak dari mereka berstatus tidak 

berkewarganegaraan(stateless), sehingga tidak memiliki akses resmi ke sekolah atau fasilitas 

kesehatan. Oleh karena itu, permasalahan yang dihadapi yaitu: minimnya fasilitas sanitasi tempat 

anak-anak beraktifitas, kurangnya edukasi tentang kebersihan menstruasi baik dari sekolah 

maupun keluarga, stigma social yang membuat anak perempuan enggan membicarakan 

menstruasi menjadikan pengabdian kepada masyarakat ini sangat penting dilakukan. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dan siswi terkait aspek kebersihan 

menstruasi dalam pendekatan kesehatan lingkungan sehingga seluruh hak-hak pekerja migran 

Indonesia diakui dan dilindungi. Hal ini sejalan dengan undang-undang No. 18/2017 tentang 

Perlindungan Pekerja Migran Indonesia. Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Sanggar belajar 

Malaysia kepada 39 siswa siswi anak imigran dari Indonesia. Penyuluhan dilakukan dengan cara 

memberikan angket yang harus dikerjakan sebelum dan setelah intervensi. Mayoritas responden 

berusia 10-14 tahun(100%). Sebelum penyuluhan, 90%memiliki kategori pengetahuan rendah 

dan 10%memiliki pengetahuan sedang. Setelah penyuluhan, tingkat pengetahuan tinggi 

menjadi5%, pengetahuan sedang92% dan pengetahuan rendah menjadi 2%. Penyuluhan 

kesehatan yang diberikan terbukti meningkatkan pengetahuan siswa siswi terkait manajemen 

kebersihan menstruasi sejak dini. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai sebelum dan 

setelah intervensi. 

 

Kata Kunci : penyuluhan kesehatan, pengetahuan remaja, manajemen kesehatan reproduksi 

 

Abstract 

Children of Indonesian migrant workers in Malaysia, particularly those living in informal 

settlements, face significant challenges in accessing basic services such as education, sanitation, 

and reproductive health. Many are stateless, thus lacking formal access to schools or health 

facilities. Therefore, the challenges faced include: a lack of sanitation facilities for children's 

activities, a lack of education about menstrual hygiene from both schools and families, and social 

stigma that discourages girls from discussing menstruation, making this community service 

project crucial. This activity aims to increase students' knowledge regarding menstrual hygiene 

aspects within an environmental health approach so that all Indonesian migrant workers' rights 

are recognized and protected. This is in line with Law No. 18/2017 concerning the Protection of 

Indonesian Migrant Workers. This community service activity was conducted at the Malaysian 
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learning center with 39 students, children of Indonesian immigrants. Counseling was conducted 

by administering questionnaires before and after the intervention. The majority were aged 10-14 

years (100%). Before the counseling, 90% had low knowledge and 10% had moderate 

knowledge. After the counseling, the level of high knowledge decreased to 5%, moderate 

knowledge to 92%, and low knowledge to 2%. The health counseling provided was proven to 

improve students' knowledge regarding early menstrual hygiene management. This is evidenced 

by the increase in scores before and after the intervention. 

 

Keywords: health education, adolescent knowledge, reproductive health management 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Kondisi yang saat ini berlangsung adalah hak anak-anak pekerja migran dari Indonesia 

tidak sama dengan penduduk asli atau pendatang yang memiliki surat-surat yang lengkap. Hal 

ini menyebabkan kondisi tidak sesuai dengan undang-undang no.18/2017 tentang Perlindungan 

Pekerja Migran Indonesia tentang seluruh hak-hak pekerja migran Indonesia diakui dan 

dilindungi serta menjadi batang tubuh utama dari undang-undang tersebut [1]. Namun demikian, 

ada hal yang belum mendapat perhatian signifikan dalam undang-undang tersebut adalah perkara 

perlindungan anak-anak pekerja migran Indonesia[2], baik yang ditinggalkan di dalam negeri 

maupun yang tinggal bersama orangtuanya bekerja ke luar negeri [3]. 

 Pengelolaan sampah bekas menstruasi merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan 

masyarakat dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. Manajemen Kebersihan Menstruasi 

(MKM) didefinisikan sebagai praktik penggunaan bahan bersih dan aman untuk menyerap darah 

menstruasi yang dapat diganti secara teratur dengan perlindungan privasi yang memadai. MKM 

yang buruk tidak hanya berdampak negative pada kesehatan fisik, seperti risiko infeksi saluran 

reproduksi, tetapi juga mempengaruhi kesejahteraan psikososial perempuan, termasuk stres 

emosional dan stigma social. [4]. Menstruasi biasanya terjadi pada usia 11–14 tahun[5], tetapi 

pada beberapa kasus dapat dimulai sejak usia 9 tahun akibat faktor lingkungan, stres, dan aktivitas 

fisik. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) [6], rata-rata usia menarche di 

Indonesia adalah 12,96 tahun, sedangkan yang di Malaysia berkisar 11-14 tahun. yang umumnya 

bertepatan dengan masa awal pendidikan Sekolah Menengah Pertama [7]. Pada tahap ini, remaja 

perempuan sering menghadapi tantangan dalam mengelola menstruasi, termasuk kebingungan 

tentang cara memilih dan membuang pembalut secara higienis. 

Studi Parinussa [8], menemukan bahwa kurangnya pengetahuan tentang menstruasi, siklus 

menstruasi, dan MKM menyebabkan miskonsepsi tentang pembuangan pembalut bekas, serta 

kurangnya persiapan menghadapi menstruasi pertama. Situasi ini berkontribusi pada praktik yang 

tidak higienis dalam pengelolaan limbah pembalut di lingkungan sekolah dan rumah. Kondisi ini 

juga terlihat di sanggar belajar PCIM Malaysia, di mana masih terbatasnya fasilitas sanitasi turut 

mempersulit penerapan MKM yang baik. Edukasi menjadi salah satu pendekatan efektif untuk 

mengatasi masalah ini. Penyuluhan kesehatan tentang MKM dapat meningkatkan kesadaran 

remaja perempuan terhadap pentingnya pengelolaan limbah pembalut yang aman dan ramah 

lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi dan 

meningkatkan pengetahuan siswa siswi mengenai cara pembuangan pembalut bekas yang benar. 

 

2. METODE 

 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa siswi sanggar belajar PCIM Malaysia tentang pengelolaan limbah pembalut 

melalui pendekatan edukasi interaktif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 
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yang dirancang secara sistematis. Pada tahap persiapan, dilakukan penjajakan lokasi dengan 

mengadakan diskusi bersama pihak sekolah untuk mendapatkan izin dan memahami situasi 

terkait kebiasaan pembuangan limbah pembalut di sekolah. Pengkajian awal dilakukan melalui 

observasi dan wawancara informal dengan siswi mengenai tingkat pengetahuan mereka. Materi 

edukasi yang disiapkan mencakup presentasi menggunakan PowerPoint yang berisi informasi 

tentang kesehatan reproduksi perempuan, mekanisme menstruasi, dan pengelolaan limbah 

pembalut, serta video edukasi berdurasi lima menit tentang dampak negatif dari pembuangan 

limbah pembalut yang tidak benar. Kuesioner pretest dan posttest yang telah divalidasi oleh ahli 

juga disiapkan untuk mengukur pengetahuan peserta. Tahap pelaksaan dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 

Gambar 1 : Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

    
 

   
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian di PCIM Malaysia 

 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di Sanggar belajar PCIM Malaysia. Pelaksanaan 

dimulai dengan pemberian kuesioner sebagai pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

peserta. Waktu yang diberikan untuk mengisi kuesioner adalah lima belas menit. Setelah itu, 
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penyuluhan dilakukan dengan penyampaian materi oleh beberapa narasumber. Pendahuluan diisi 

dengan pemutaran video animasi terkait masa pubertas yang ditandai dengan berbagai macam 

kondisi yang dibuat oleh Dzuha Hening Yanuarsari, M.Ds. Selanjutnya disambung dengan materi 

pertama membahas reproduksi perempuan dan mekanisme terjadinya menstruasi yang 

disampaikan oleh Ayu Ashari S.S.T, M. Kes, dengan durasi empat puluh lima menit. Materi 

kedua tentang cara pembuangan limbah pembalut di sekolah dan di rumah disampaikan oleh Dr. 

Hugi Cerlyawati, M. Si dengan durasi dua puluh menit. 

Setelah penyampaian materi, video edukasi ditayangkan untuk memberikan ilustrasi visual 

mengenai dampak buruk dari pengelolaan limbah pembalut yang tidak tepat. Sesi diskusi selama 

lima belas menit dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan peserta dan memastikan pemahaman 

terhadap materi yang telah disampaikan. Selanjutnya, kuesioner yang sama diberikan kembali 

kepada peserta sebagai posttest untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan setelah 

penyuluhan. Data dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif 

untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta. Kegiatan ditutup dengan pemberian 

kenang-kenangan kepada peserta sebagai bentuk apresiasi. Materi penyuluhan dalam bentuk 

digital, seperti buku saku dan video, Rencana kunjungan lanjutan atau monitoring ditetapkan 

untuk mengevaluasi keberlanjutan perubahan perilaku peserta dalam pengelolaan limbah 

pembalut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan pemberian edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan pengelolaan sampah 

pembalut di Sanggar Belajar PCIM Malaysia melibatkan 39 siswa siswi kelas 6-7, sebagian besar 

di antaranya berusia 14 tahun dan sudah mengalami menstruasi. Menstruasi adalah tahap 

fisiologis yang penting bagi remaja perempuan, yang membutuhkan pemahaman yang baik 

terkait kebersihan dan kesehatan reproduksi [9]. Penyuluhan pertama yang disampaikan oleh Ayu 

Ashari, S.S.T.,M.Kes., mengupas tuntas anatomi dan fisiologi organ reproduksi serta cara 

menjaga kebersihan tubuh selama menstruasi. Remaja perempuan sangat rentan terhadap 

masalah kesehatan yang berkaitan dengan menstruasi, seperti infeksi saluran kemih, yang dapat 

dicegah dengan praktik kebersihan yang baik [4]. Selain itu, pemahaman tentang cara 

pembuangan limbah pembalut di sekolah dan di rumah dan bagaimana cara yang efektif seperti 

yang disampaikan oleh Dr. Hugi Cerlyawati, M. Si, yang membahas berbagai jenis pembalut dan 

bahan pembalut yang aman digunakan untuk kesehatan tubuh dan mudah terurai oleh lingkungan. 

Data jumlah peserta disusun dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran lebih jelas 

mengenai partisipasi dan respon dari masyarakat terhadap penyuluhan kesehatan ini. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

 
 

Dalam sesi edukasi mengenai pembuangan pembalut bekas yang benar, Ayu Ashari,S.S.T, 

M.Kes mengingatkan pentingnya penanganan sampah pembalut untuk mencegah dampak 
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lingkungan dan kesehatan yang merugikan. Pembalut sekali pakai, yang sering dibuang 

sembarangan, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan mencemari sumber daya air[7]. 

Pengetahuan tentang cara pembuangan yang benar dapat mengurangi dampak buruk ini, yang 

juga dibuktikan dalam penelitian oleh Rossalina [7] yang menunjukkan bahwa manajemen 

sampah menstruasi yang tepat dapat menurunkan risiko infeksi dan kerusakan lingkungan. 

Kegiatan ini juga dilengkapi dengan video edukasi yang menunjukkan bahaya dari pembuangan 

pembalut yang tidak tepat, memberikan pemahaman lebih lanjut kepada peserta tentang 

pentingnya kebersihan dan keberlanjutan lingkungan. 

 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan sebelum dan setelah edukasi 

 
 

 Hasil dari penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan di antara 

peserta. Sebelum penyuluhan, 90% peserta memiliki pengetahuan yang rendah, dan 10% 

memiliki pengetahuan sedang. Namun, setelah penyuluhan, jumlah peserta yang memiliki 

pengetahuan tinggi menjadi 5%, pengetahuan sedang menjadi 92%, sedangkan yang rendah 

hanya 2%. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Ayuningsih [10], yang menunjukkan bahwa 

penyuluhan berbasis video dan diskusi dapat meningkatkan pemahaman mengenai kebersihan 

menstruasi dan pengelolaan sampah pembalut. Selain itu, penggunaan metode penyuluhan yang 

variatif, seperti demonstrasi dan diskusi kelompok, terbukti efektif dalam memperkuat ingatan 

dan pemahaman peserta[11]. Menurut Chasanah [12], edukasi yang melibatkan pengalaman 

langsung dapat memotivasi peserta untuk mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melakukan evaluasi 

berkala untuk menilai sejauh mana peserta mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan mereka. Penyuluhan berkelanjutan sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan 

kebiasaan sehat, seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh Indriani [13], yang menunjukkan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam pemberdayaan perempuan untuk menjaga kebersihan 

dan kesehatan reproduksi mereka. Penelitian lain oleh Putri Hanasti [14] juga menekankan 

pentingnya kampanye sosial untuk mengedukasi masyarakat tentang penggunaan pembalut 

ramah lingkungan sebagai alternatif yang lebih aman dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai kesehatan 

menstruasi, pembuangan pembalut yang benar, serta dampak lingkungan yang ditimbulkan, yang 

memiliki kontribusi penting untuk kesehatan individu dan lingkungan. 

 Tahapan evaluasi dan tindak lanjut terkait pengabdian ini antara lain monitoring 

berkelanjutan dalam hal ini melibatkan guru dan siswa laki-laki untuk memantau praktik ini. Hal 

ini juga dibarengi dengan membuat laporan kegiatan dan penyebaran hasil sebagai metode 

replikasi di daerah lain.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kegiatan edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan pengelolaan sampah pembalut yang 

dilakukan di PCIM Malaysia berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya 

menjaga kebersihan tubuh selama menstruasi serta cara pembuangan pembalut yang benar. 

Penyuluhan yang disertai dengan berbagai metode, seperti video edukasi dan demonstrasi, 

terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman peserta. Hasilnya, terdapat peningkatan 
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signifikan pada pengetahuan peserta setelah kegiatan berlangsung, yang sejalan dengan 

penelitian terkait efektivitas edukasi kesehatan reproduksi. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan dampak positif terhadap kesadaran lingkungan terkait pengelolaan sampah 

pembalut, yang dapat mengurangi dampak buruk bagi lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk 

melanjutkan dan memperluas kegiatan serupa untuk memastikan penerapan pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan keberlanjutan praktik kebersihan yang sehat.  

 Pentingnya berkomunikasi dan melibatkan anak laki-laki dalam program MKM, antara 

lain agar mendorong kesetaraan gender sehingga pemahaman bersama terkait proses biologis ini 

membantu membentuk sikap saling menghargai dan mendukung antar gender. Selain itu 

pengetahuan ini juga sebagai bekal persiapan untuk calon ayah dan suami sehingga membentuk 

pola asuh dan sikap yang lebih supportif di masa depan dengan cara mendukung kegiatan mereka. 

Hal ini juga bisa mengurangi stigma negatif dan tabu terkait proses biologis pada wanita. 

Keterlibatan anak laki-laki merupakan sesuatu yang esensial untuk keberhasilan aksi MKM[15].  
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